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Abstrak

Saat ini perusahaan dituntut untuk lebih profesional dan mampu bersaing secara global. Untuk
itu, perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang memadai.
Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi karyawan yaitu pelatihan. Oleh karena itu
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelatihan
karyawan LPP RRI Bandung, bagaimana kompetensi karyawan LPP RRI Bandung dan bagaimana
pengaruh variabel tujuan dan sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan, metode
pelatihan dan peserta pelatihan terhadap kompetensi karyawan LPP RRI Bandung, baik secara
simultan maupun parsial. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan
verifikatif. Unit analisis dalam penelitian ini sebanyak 114 karyawan sebagai sampel dengan
teknik penarikan sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis menggunakan analisis jalur, koefisien
determinasi, uji f dan uji t dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel tujuan dan sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan,
metode pelatihan dan peserta pelatihan berpengaruh terhadap kompetensi karyawan LPP RRI
Bandung, baik secara simultan maupun parsial. Pada pengujian koefisien determinasi
memberikan arti bahwa variasi kompetensi karyawan LPP RRI Bandung dapat dijelaskan oleh
tujuan dan sasaran pelatihan (X1), kualitas pelatih (X2), materi pelatihan (X3), metode pelatihan
(X4) dan peserta pelatihan (X5) sebesar 93,3% sedangkan 6,7% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dianalisis dalam model Berdasarkan hasil pelatihan yang dinilai sangat baik dan
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan LPP RRI Bandung, seharusnya pelatihan
bisa dilaksanakan secara berkala dan kontinu sehingga karyawan yang membutuhkan pelatihan
dapat berkesempatan untuk mengikuti pelatihan. Selain itu, disarankan untuk lebih
mengoptimalkan identifikasi kebutuhan pelatihan, agar program pelatihan bisa efektif dan tepat
sasaran serta lebih efisiensi dalam alokasi dana program pelatihan. Kata Kunci: Pelatihan,
Kompetensi Karyawan
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PENDAHULUAN
1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia yang
selanjutnya disingkat dengan LPP RRI adalah satu-satunya radio
yang menyandang nama negara yang siarannya ditujukan untuk
kepentingan bangsa dan negara. LPP RRI tersebar diseluruh
Indonesia.

LPP RRI Bandung dalam kaitan organisasi merupakan sebuah
lembaga yang bertugas menyiarkan informasi dalam bentuk audio,
yaitu suara. RRI Bandung sebagai lembaga penyiaran publik dalam
penyelenggaraan siarannya mengacu pada tujuan yang telah
ditetapkan oleh UU Nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran yaitu
untuk memperkukuh integrasi nasional dan berfungsi sebagai media
informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial
serta memajukan kebudayaan.

Fungsi LPP RRI Bandung tidak hanya memberikan informasi
yang aktual, tepat dan terpercaya. Namun juga memberikan nilai-
nilai edukatif seperti memberikan porsi pada siaran pendidikan.
Selain itu LPP RRI Bandung menyajikan siaran bernilai seni dan
budaya bangsa yang dikemas dalam sajian yang menarik. Hiburan
musik mancanegara juga tersaji dalam siaran LPP RRI Bandung.

Radio adalah salah satu media yang menyampaikan informasi
dan setiap informasi yang sampai kepada khalayak adalah proses dari
komunikasi. Begitu pula yang dilakukan LPP RRI Bandung sebagai
sebuah organisasi yang menjalankan kegiatan komunikasi. Pada saat
ini industri radio berkembang pesat, hal ini bisa dilihat dari

banyaknya radio-radio swasta yang bermunculan. Tingkat persaingan
1
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TJEiI\Ile(rts)im dalam industri ini menjadi semakin ketat dan ancaman persaingan
juga semakin besar. Selain itu, kemungkinan kebutuhan masyarakat
yang semakin kompleks membuat LPP RRI semakin kurang
diminati. Kondisi ini disebabkan oleh banyaknya variasi layanan dan
fitur yang disediakan radio lain dengan ditunjang oleh kemajuan
teknologi informasi.

Terkait dengan masalah yang muncul pada LPP RRI. Peneliti

memilih LPP RRI Bandung sebagai objek penelitian karena LPP RRI
Bandung adalah salah satu radio yang berorientasikan kepada publik,
dengan tidak mengutamakan materi, melainkan sebagai kontrol sosial
sekaligus menampung aspirasi masyarakat dan memberikan
informasi pendidikan yang berguna bagi pendengarnya. Informasi
yang disampaikan bersifat netral. Selain itu LPP RRI Bandung juga
sebagai media penyiaran informasi pertama yang menyatakan
Indonesia Merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945.

1.1.1  Logo, Visi dan Misi LPP RRI Bandung
a. Logo LPP RRI Bandung
Sebagai salah satu stasiun radio tertua dan bersejarah di
tanah air ini, Radio Republik Indonesia (RRI) terus berkembang
dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Untuk

menegaskan identitas tersebut RRI membuat logo dengan

filosofinya dapat dilihat pada lampiran 1.
Gambar 1.1
Logo LPP RRI Bandung
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Tjgi!llglgim b. Visi dan Misi LPP RRI Bandung
Selain itu LPP RRI Bandung memiliki visi dan misi yang
berkontribusi dalam pencapaian tujuan utama LPP RRI

Bandung dapat dilihat pada lampiran 2.

1.1.2  Struktur Organisasi
Sesuai peraturan Dewan LPP RRI No:002/PER/Direksi/2006
tentang sebuah organisasi dan tata kerja stasiun penyiaran Radio
Republik Indonesia, bahwa pada bagian ketiga pasal 45, Stasiun LPP
RRI Bandung masuk dalam Stasiun Tipe B yang dapat dilihat pada

lampiran 3.

1.2 Latar Belakang Penelitian

Saat ini perusahaan dituntut untuk lebih profesional dan mampu
bersaing bersaing secara global. Untuk itu, perusahaan membutuhkan
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang memadai. Hal
ini sesuai dengan pendapat Ayuningrum dalam Saragih (2011:2-3)
yang mengemukakan bahwa perusahaan akan berkembang dan
mampu bertahan dalam lingkungan persaingan yang kompetitif
apabila didukung oleh pegawai-pegawai yang berkompeten di
bidangnya.

Sumber daya manusia merupakan masalah perusahaan yang
paling penting, karena dengan sumber daya manusia menyebabkan
sumber daya yang lain dalam perusahaan dapat berfungsi atau
dijalankan. Oleh karena itu perusahaan atau organisasi perlu
mengetahui kelemahan dan kelebihan karyawan sebagai landasan
untuk memperbaiki kelemahan dan meningkatkan kelebihan dalam
rangka menunjang produktivitas dan pengembangan karyawan.

Alasan utama perbaikan kualitas sumber daya manusia sebagai
3
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Tﬁl\bgim pelaksana dari fungsi-fungsi perusahaan yaitu perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian, pengawasan serta
pelaksana operasional dan administrasi.

Selain itu, sumber daya manusia juga dapat menciptakan
efisiensi dan efektivitas perusahaan. Melalui sumber daya manusia
yang efektif mengharuskan manajer atau pimpinan dapat menemukan
cara terbaik dalam mendayagunakan orang-orang yang ada dalam
lingkungan perusahaannya agar tujuan yang diinginkan perusahaan
dapat tercapai. Jayaningrum  (2009:1) menyatakan bahwa
efisiensi maupun efektivitas organisasi sangat tergantung pada baik
buruknya pengembangan sumber daya manusia atau organisasi itu
sendiri. Karena pengembangan sumber daya manusia bertujuan untuk
memperbaiki efektivitas dan efisiensi kerja pegawai dalam
melaksanakan dan mencapai program-program Yyang sudah
ditetapkan.

Salah satu program pengembangan tersebut adalah pelatihan.
Penyelenggaraan pelatihan berguna untuk meningkatkan kompetensi
karyawan maupun mengatasi tuntutan pekerjaan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Maraya (2011:2) yang mengemukakan bahwa
pelatihan merupakan salah satu sarana agar seseorang dapat
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya, seperti
pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap dan perilaku kerja.

Selain itu, Pasal 1 ayat (9) Undang - Undang No.13 Tahun
2003 tentang ketenagakerjaan juga menyebutkan bahwa “Pelatihan
kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh,
meningkatkan, mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas,
disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan tertentu
sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Subbagian SDM

LPP RRI Bandung tahun 2012 menyatakan bahwa pengetahuan,

keterampilan dan sikap karyawan LPP RRI Bandung mengalami
4

Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



-

Telkom

University

Fakultas Ekonomi Bisnis

fluktuasi karena hal ini dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu

pelatihan. Pernyataan tersebut didukung oleh

data pelaksanaan

pelatihan di LPP RRI Bandung pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Karyawan yang Mengikuti Pelatihan
Pelatihan Jumlah Karyawan
Tahun
Sudah Belum Keseluruhan
2010 119 56 175
2011 144 55 199
2012 144 49 193

Sumber: Hasil pengolahan data internal LPP RRI Bandung 2012

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa pada tahun 2010 sampai dengan
tahun 2012 persentase karyawan LPP RRI Bandung yang sudah
mengikuti pelatihan mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2011
persentase karyawan yang sudah mengikuti pelatihan menurun
dibandingkan tahun 2010. Dan pada tahun 2012 persentase karyawan
yang sudah mengikuti pelatihan tetap stabil atau sama dengan tahun
2011 dan sebaliknya persentase karyawan yang belum mengikuti
pelatihan mengalami penurunan secara berturut-turut.

Pelatihan yang berfluktuasi tersebut berpengaruh terhadap
kompetensi karyawan LPP RRI Bandung. Hal ini dapat dilihat pada
data kompetensi karyawan yang sudah mengikuti pelatihan sebagai
berikut:
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Tetkom Tabel 1.2
Data Kompetensi Karyawan yang Mengikuti Pelatihan
Tahun
Unsur 2010 2011 2012
Penilaian M S T M S T M S T
(%) | (%) |(%)| (%) | (%) |(%0)| (%) | (%) |(%0)
Pengetahu
74,79 | 23,53 |1,68| 85,96 | 14,04 | - |82,46 | 14,91 |2,63
an
Keterampi
| 82,35|16,81|0,84| 88,60 | 11,40 | - |85,96 | 12,28 |1,75
an
Sikap 75,91 21,29 |4,20| 86,26 | 12,57 |1,75| 84,21 | 14,04 | 1,75
Rata-Rata | 77,68 | 20,54 |2,24| 86,94 | 12,67 |1,75| 84,21 | 13,74 | 2,04
Jumlah
119 114 114
Karyawan

Sumber: Hasil pengolahan data internal LPP RRI Bandung 2012
Keterangan:
M :Meningkat T :Turun S :Stabil

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kompetensi karyawan LPP RRI
Bandung pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 mengalami
fluktuasi. Dimana pada tahun 2011 rata-rata kompetensi karyawan
yang meningkat sebesar 86,94% menunjukkan persentase lebih besar
dibandingkan tahun 2010 yaitu sebesar 77,68%. Sedangkan pada
tahun 2012 rata-rata kompetensi karyawan yang meningkat sebesar
84,21% menunjukkan persentase lebih kecil dibandingkan tahun
2011 vyaitu sebesar 86,94%. Selain itu, pada tahun 2011 rata-rata
kompetensi karyawan yang menurun sebesar 1,75% menunjukkan
persentase yang lebih kecil dibandingkan tahun 2010 yaitu sebesar

2,24%. Sedangkan pada tahun 2012 rata-rata kompetensi karyawan
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Tjgi!llglgim yang menurun sebesar 2,04% menunjukkan persentase yang lebih
besar dibandingkan tahun 2011 yaitu sebesar 1,75%.

Sesuai dengan rangkaian penjelasan mengenai teori pelatihan
dan kompetensi karyawan serta penjelasan keadaan praktis
(fenomena di perusahaan) diatas dapat dikemukakan bahwa telah
terjadi kesenjangan antara teori dengan kenyataan yang terjadi di
perusahaan. Untuk permasalahan pertama yaitu rata-rata pada data
kompetensi karyawan yang telah mengikuti pelatihan menunjukkan
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap karyawan setelah
mengikuti pelatihan tahun 2011 dibandingkan tahun 2010, padahal
terjadi penurunan karyawan yang mengikuti pelatihan di tahun
tersebut. Selain itu, terdapat penurunan pengetahuan, keterampilan
dan sikap karyawan setelah mengikuti pelatihan tahun 2012
dibandingkan tahun 2011, padahal karyawan yang mengikuti
pelatihan tetap stabil di tahun tersebut. Permasalahan kedua yaitu
pada data kompetensi terlihat adanya penurunan kompetensi
karyawan yang sudah mengikuti pelatihan, yaitu tahun 2010 sebesar
2,24%, tahun 2011 sebesar 1,75% dan tahun 2012 sebesar 2,04%.
Padahal menurut teori yang dikemukakan bahwa pelatihan berguna
untuk meningkatkan kompetensi karyawan.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka penelitian
ini layak untuk diteliti yaitu untuk melihat pengaruh pelatihan
terhadap kompetensi karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini diberi
judul: “Pengaruh Pelatihan Terhadap Kompetensi (Studi Kasus
Karyawan LPP RRI Bandung Tahun 2012)”
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini
masalah dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana dimensi pelatihan yang terdiri dari tujuan dan
sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan, metode
pelatihan dan peserta pelatihan pada LPP RRI Bandung?
2. Bagaimana kompetensi karyawan LPP RRI Bandung?
3. Bagaimana pengaruh tujuan dan sasaran pelatihan, kualitas
pelatih, materi pelatihan, metode pelatihan dan peserta pelatihan
terhadap kompetensi karyawan LPP RRI Bandung, baik secara

simultan maupun parsial?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana dimensi pelatihan yang terdiri dari
tujuan dan sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan,
metode pelatihan dan peserta pelatihan pada LPP RRI Bandung.

2. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi karyawan LPP RRI
Bandung.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tujuan dan sasaran
pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan, metode pelatihan
dan peserta pelatihan terhadap kompetensi karyawan LPP RRI

Bandung, baik secara simultan maupun parsial.

15 Kegunaan Penelitian
151  Kegunaan Praktis
Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi kegiatan
perusahaan terutama kewajibannya dalam menyediakan layanan bagi

masyarakat dan bagi pihak lain diharapkan dapat digunakan sebagai
8
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Tjgi!llglgim referensi tambahan atau untuk pengembangan ide - ide baru untuk
penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan
atau instansi lain yang menghadapi permasalahan yang sama.
1.5.2  Kegunaan Akademis

Penelitian ini dapat berguna untuk :

1. Pengembangan IImu
Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi ilmu
manajemen sumber daya manusia tentang pengaruh pelatihan
terhadap kompetensi karyawan LPP RRI Bandung.

2. Peneliti lain
Diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dan referensi
mengenai pengaruh pelatihan terhadap kompetensi karyawan
LPP RRI Bandung.

3. Peneliti
Sebagai sarana untuk mengaplikasikan pengetahuan peneliti dan
membandingkan teori yang diperoleh selama kuliah dengan
kenyataan yang terdapat di tempat penelitian, serta untuk
menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti khususnya
tentang hubungan pelatihan terhadap kompetensi karyawan
LPP RRI Bandung.

1.6 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian dalam skripsi adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Penelitian ini diawali dengan penjelasan tentang latar belakang
masalah. Dengan latar belakang masalah tersebut ditentukan rumusan
masalah yang lebih terperinci sebagai acuan untuk menentukan

hipotesis. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang tujuan dan manfaat
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Tjgi!llglgim penelitian dan pada akhir bab dijelaskan tentang sistematika

penelitian yang akan digunakan.

BAB Il TINJUAN PUSTAKA

Pada bab Il ini akan diuraikan tentang landasan teori pelatihan
dan kompetensi yang menjadi dasar pemikiran dalam mencari
pembuktian dan solusi yang tepat untuk hipotesis yang akan
diajukan. Sebagai acuan akan diuraikan juga penelitian terdahulu
yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dalam bab ini juga
dijelaskan tentang kerangka pemikiran dan hipotesis dari

permasalahan pada Bab I.

BAB Il METODE PENELITIAN

Penjelasan tentang metode penelitian berisi tentang variabel
penelitian dan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian
ini. Dijelaskan juga tentang jumlah dan karakteristik sampel yang
digunakan, jenis dan sumber data yang didapatkan,serta metode
pengumpulan data dari responden. Selanjutnya akan dibahas metode
analisis yang digunakan untuk  mengolah data yang sudah

dikumpulkan dari objek penelitian (sampel).

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang hasil analisis data yang
didapat dari objek penelitian (sampel) beserta penjelasan yang
diperlukan. Analisis data dan penjelasannya akan didasarkan pada
landasan teori yang sudah dijelaskan pada Bab Il, sehingga segala
permasalahan yang dikemukakan dalam Bab | dapat terpecahkan atau

mendapat solusi yang tepat.

10
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Telkom BAB V PENUTUP

Berdasarkan penjelasan hasil analisis data pada Bab IV diatas,
akan dirumuskan kesimpulan yang merupakan pembuktian dari
hipotesis yang ada pada Bab I1. Di samping itu, juga akan diutarakan
keterbatasan penelitian yang dilakukan, serta saran-saran yang
diharapkan bisa berguna bagi instansi terkait.

11
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan,

diambil beberapa kesimpulan yang dapat memberikan jawaban

terhadap perumusan masalah dalam penelitian ini:

1.

Dimensi pelatihan yang terdiri dari tujuan dan sasaran
pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan, metode pelatihan
dan peserta pelatihan pada LPP RRI Bandung termasuk ke
dalam katagori persentase sangat baik.

Kompetensi karyawan LPP RRI Bandung termasuk dalam
kategori persentase sangat baik.

Tujuan dan sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan,
metode pelatihan dan peserta pelatihan berpengaruh terhadap
kompetensi karyawan LPP RRI Bandung, baik secara simultan

maupun parsial.

52 Saran

5.2.1 Bagi Penelitian Lain

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

diberikan beberapa saran bagi peneliti lain, antara lain:

1.

Fakultas Ekonomi Bisnis

Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan
variabel kinerja sebagai variabel yang dipengaruhi kompetensi.
Hal ini dilakukan untuk menguji hubungan peningkatan
kompetensi dengan efektifitas kinerja individu dalam

pekerjaannya.
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Tjgilvlglgim 2. Penelitian ini hanya dilakukan di LPP RRI Bandung. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengambil populasi ataupun
sampel yang lebih besar dan wilayah yang lebih luas sehingga

dapat mengungkapkan lebih banyak permasalahan.

5.2.2 Bagi LPP RRI Bandung

1. Berdasarkan hasil pelatihan yang dinilai sangat baik dan
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan LPP
RRI Bandung, seharusnya pelatihan bisa dilaksanakan secara
berkala dan kontinu sehingga karyawan yang membutuhkan
pelatinan memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengikuti
pelatihan.

2. LPP RRI Bandung sebaiknya lebih mengoptimalkan
identifikasi kebutuhan pelatihan, agar program pelatihan bisa
efektif dan tepat sasaran serta lebih efisien dalam alokasi dana
program pelatihan.

3. Pemilihan instruktur pelatihan sebaiknya disesuaikan dengan
keahliannya agar instruktur dapat memahami materi yang
diajarkan sehingga mampu menjawab pertanyaan peserta
pelatihan. Selain itu instruktur lebih mengoptimalkan suasana
belajar yang interaktif agar peserta pelatihan dapat terdorong
untuk aktif dalam pelatihan, mengemukakan ide, pertanyaan
maupun saran.

4.  Materi pelatihan sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan dan
tujuan pelatihan sehingga dapat berguna untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan karyawan.
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